MODUL 7
ISU-ISU DAN MASALAH GLOBAL DALAM KAITANNYA DENGAN
PEMBELAJARAN IPS SD

PENDAHULUAN

Modul ini merupakan modul ketujuh dari mata kuliah perspektif global. Modul ini
memfokuskan pada isu-isu dan masalah global dalam kaitannya dengan pembelajaran
IPS SD

Sebelumnya, modul ini diadopsi dari modul perspektif global dari Universitas
Terbuka, juga artikel-artikel dari universitas lain yang kemudian dilakukan
pengembangan dengan menambahkan materi-materi dari bacaan yang lain yang
disesuaikan dengan kebutuhan untuk mahasiswa PGSD Universitas Esa Unggul.

Dari bahan ini Anda diharapkan memiliki kemampuan sebagai berikut:
. Menjelaskan perbedaan pandangan tentang kehidupan di bumi masa kini dengan masa
yang akan datang dalam kaitannya dengan pembelajaran IPS SD
. Mengidentifikasi keanekaragaman kebudayaan, politik, degradasi lingkungan, migrasi
dan kependudukan dalam kaitannya dengan pembelajaran IPS SD

Penguasaan terhadap isu-isu dan masalah global dalam kaitannya dengan
pembelajaran IPS SD, sangat penting bagi Anda sebagai guru SD. Untuk membantu
Anda menguasai hal itu, dalam modul ini akan disajikan beberapa pertanyaan untuk
didiskusikan secara mendalam.

Agar Anda berhasil dengan baik mempelajari modul ini, ikutilah petunjuk belajar
berikut ini!
. Bacalah dengan cermat pendahuluan modul ini sampai Anda memahami dengan benar
apa, untuk apa dan bagaimana mempelajari modul ini
. Bacalah sepintas bagian demi bagian dan temukan kata-kata kunci yang Anda anggap
baru. Carilah dan baca pengertian kata-kata kunci dalam daftar kata-kata sulit modul ini
atau dalam kamus yang ada pada Anda
. Tangkaplah pengertian demi pengeritan dari isi modul ini malui pemahaman sendiri dan
tukar pikiran dengan mahasiswa atau guru lain serta dengan tutor Anda
. Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi mengenai pengalaman sehari-hari yang
berhubungan dengan pengetahuan sosial dalam kelompok kecil atau secara klasikal
pada saat tutorial.



Isu-isu Global dalam Pembelajaran IPS SD

elah kita sadan bahwa pengajaran IPS bersumber dan masyarakat vang

meliputi perfumbuhan, perkembangan. kemajuan kehidupan termasuk
segala aspek dengan permasalahannya. Dengan demuldan pengajaran IPS
fidak akan kehabisan materi untuk dibahas dan dipermasalabkan Maten
tersebut bukan hanya apa vang terjadi hari 1, melankan juga yang telah
terjadi masa vang lampau, dan lebih jauh pada masa yvang akan datang.
Ditigau dan lingkup wilayahnya, meliputi apa yang terjadi setempat secara
lokal, nasional, regional sampai ke tingkat global. Hal tersebut menjadi
perhatian dan lahan garapan pengajaran IPS.

KEita umat mamsia memandang dan memperhitungkan perkembangan
kehidupan itu, tidak hanya dengan sepasang mata vang melekat di kepala
serfa kemampuan berpikar di dalam din masing-masing. Penglihatan kta
terhadap perkembangan dan permasalahan vang terjadi di permukaan bumi
1, secara fidak langsung menggunakan alat teropong. TV, satelit, rekaman
video, dan seterusnva. Memperhitungkan apa vang felah, sedang dan akan
terjadi, fidak hanya mengandalkan kemampuan intfelekfual yang secara
psikologis ada pada din masing-masing. melainkan menggunakan berbagai
metode dan model termasuk penggunaan komputer. Kemajuan IPTEK telah
membantu kita manusia "melihat™ penistiwa dan permasalahan kehidupan
vang secara fisik tidak ada di hadapan kata. Dengan bantuan IPTEK itu juga,
kita manusia mampu menganalisis, memprediksi dan meyakini peristiwa serta
permasalahan di luar jangkauvan pikiran vang melekat pada din masing-
masing. Hal yvang demikian. sudah harus menjadi perlutungan vang tidak
dapat dihindarkan dan kenyataan hidup han im dan di han-han yang akan
datang. termasuk perlutungan dalam pembelajaran IPS di tingkat SD serta di
jenjang-jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dalam kehidupan dewasa im,
kita harus menerima kemajuan dan penerapan IPTEE sebagai suatu
kenyataan.

Pada dasawarsa enam puluhan, keluarga yvang menmuliki TV masih sangat
terbatas. Penerbitan surat kabar juga masih terbatas, saat itu surat kabar lokal,
regional dan nasional masith dapat dilutung dengan jari. Dewasa i, pada saat
kita memnggalkan abad XX memasuki abad XXI, jumlah surat kabar,



tabloid, majalah telah berhipat selnan kali bila dibandingkan dengan
dasawarsa enam puluhan tadi. Demikian pula penulikan pesawat TV oleh
keluarga, saat ini hampir setiap kelvarga memililinya. Fenomena, kondisi
spasana, kemyataan vang demukian ifu sudah jelas sangat mempengamin
kuantitas serta kualitas pengetahvpan masyarakat tentang berbagai hal yang
berkenaan dengan kehidupan dibandmmgkan dengan keadaan sebelumnya.
Arus benita dan informasi yvang mendahsyat, sangat berpengaruh terhadap
pikiran, pandangan wawasan, sikap, gagasan dan seterusnya saat
dibandinglkan dengan masa-masa sebelumnya. Perkembangan perubahan dan
kemajvan pengetahuan kesadaran perlalu, sikap dan pemuliran manmsia
saat in1 akan berpengaruh juga terhadap sikap, penlaku dan tindakannya di
hari-hari mendatang. Oleh karena itn, Anda selalm pguru IPS hams
memperhitungkan dan mengantisipasinya. Janganlah Anda puoas dengan
materi yang telah ada, tersedia saat 1m.

Selanjutnya, marilah kita amatt dan hayatt uniuk membuktikan
kenyataan, fakta serta fenomena yang berkembang dan merambah permukaan
bunu imi_ Pada dasawarsa enam puluhan ke belakang, apabila kita bepergian
ke kota atau daerah lain selalu divpayakan membawa buah tangan (ole-ole)
yvang khas setempat. Katakanlah dodol Garut, kacang Bali, feri Medan, terasi
Tegal, sagu Ambon, markisa Ujungpandang dan lain-lainnya sebagai
bingkisan yvang khas tadi. Namun dewasa i, barang-barang yang telah
disebutlan itu, telah tersedia di toko-toko serba ada di kota-kota kita masing-
MAasing.

Pada dasawarsa delapan puluhan makanan seperti burger, hot dog, pizza
dan lamn sebagainya, hanya didapatt di Amenla Serikat, Kanada, Eropa
Barat, Aunstralia, dan barangkali di Jepang. Pemsahaan-pernsahaan yang
menjualnya seperti "Kentucky Fried Chicken, MacDonald, Wendy's, Burger
King, Pizza Hut” dan lain-lain, juga hanya ada di negara-negara tersebut tadi
Namun demikian dewasa i makanan-makanan tadi dengan perusahaan
yvang menjualnya ifu, telah ada dan tersebar di kota-kota besar di Indonesia.
Anak-anak muda di kota-kota tersebut sudah tidak asing lagi dengan
makanan yang demikian itu. Kenyataan i1 merupakan fenomena global vang
akan dikuti oleh aspek-aspek kehidupan lainnya.

Jenis pakaian katakanlah “celana jean™ yang semula merupakan pakaian
penggembala sap1 (cowboy), para mekanik di pabrik-pabrik, bengkel-benglkel
dalam lokomotif serta kapal laut, dewasa 1 telah menjadi mode di mana-
mana, termasuk di Indonesia. Bahkan wamita mmda yang berjilbab pun



perlengkapan pakaian ke bawahnya memakai celana jean. Kenyataan i1 juga
merupakan fenomena global vang sudah fidak menjadi hambatan di
masyarakat. Kenyataan vang demukian 1w, mempakan hal yang hams
dipethatikan pada pembelajaran IPS, khusupsnya dalam membahas dan
memberikan pengertian tentang slobalizasi.

Hal-hal vang bersifat negatif seperfi penstiwa krminal dengan
menggunakan senjata api, sadisme, penyalahgunaan obat terlarang. mabulk-
mabuk, pada masa yang lampau hanvya dapat disaksikan di Indonesia melalm
film-film Barat Namun saat i telah merambah dalam kehidupan di
Indonesia. Apabila pada dasawarsa sembilan puluhan orang Indonesia yang
mengidap AIDs masih dapat dihitung dengan jari jumlahnya, pada akhir abad
XX 1m_ telah mencapai ifungan ratusan. Berita bahaya AlDs ity masa yang
lampan terjadi di negeri lain, namun dewasa 1m sudah menjadi masalah
dalam kehidupan kita di Indonesia.

Contoh-contoh yang merupakan cuplikan tentang fenomena global yang
telah dikemulakan tadi, merupakan proses vang tidak dapat dilepaskan dan
kemajuan dan penerapan IPTEK di bidang kommumikasi-transportasi (darat,
laut, wdara) dan mulfimedia (elekirik-elekfromik media cetak). Kontak
langsung dan tidak langsung antarmanusia, pergerakan barang. berita serta
mformasi melalu berbagai alat. pesawat serta media tadi, memacu dan
memicy proses globalizasi. Hal dan fenomena i, mermpakan pokok bahasan
vang menarik pada pembelajaran IPS.

Melalu penggunaan dan kemajpan IPTEK di bidang komunikasi -
fransportasi serta mulfimedia, kontak antarmanusia dan pergerakan barang,
berita serta informasi dan satu belahan bunu ke belahan bumi lainnya telah
berlangsung intensif dan ekstensif Hubungan antar kawasan itu "seolah-
olah™ tidak ada batas lagi, sehingga Marshall MacMcluhan (Russel L.
Ackoff: 1974 : 5) menyatakan sebagai “dusun global™ (global village).
Supasana yang demukian ifulah yang sedang kita alanm selarang, dan yang
akan makin berkembang di masa-masa yang akan datang.

Proses globalisasi yang merambah antar mang dan waktu seperf:
digambarkan tadi, faltor utamanya terletak pada penduduk manuvsia dengan
perumbuhannya. Jika kita amati dan kata analisis pertumbuban penduduk itu
mulai secara lokal di tempat masing-masing, kenmdian ke tingkat regional-
nasional, regional-internasional sampai ke tingkat global dan waktun ke
wakiu fidak akan berhenti Amafi dan hayatilah jumlah anggota keluarga
masing-masing. penduduk desa, penduduk kota dan negara sampai ke



penduduk dunia tiap tahun selalu memingkat Data pertumbuhan penduduk
dunia, telah disajikan pada Modul 4 yang lalu. Mengapa penduduk dengan
pertumbuhannya itu dikatakan sebagai faktor utama terjadinya proses
globalisasi? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, marnlah kita melalukan
pembahasan selanjutnya.

Pertumbuhan kuantitatif (jumlah) penduduk di mana pun di dunia 1m
selalue dikuti oleh pertumbuhan kebutuhannya. Untuk memenubi kebutohan
i, manusia melakukan penjelajahan di permukaan bunu dalam upaya
mendapatkan sumber daya yang akan menjaminnya. Penduduk manusia yang
merupakan makhluk yang mobil dan dmanuk melalmkan penjelajahan ito
tidak hanvya secara lokal di tempat masing-masing. melamlzan ke luar daerah
sampai ke negeri orang lan  Pemjelajahan antarroang dalam wpaya
mendapatkan sumber daya, khusvsnya Sumber Daya Alam (SDA) itu, tidak
hanya dengan jalan kaki dan memanfaatkan jasa penarik beban, melainkan
telah mendorong pula penemuan serta rekayasa alat komunikasi-transportasi
vang makin lama makin canggih Penggunaan alat komunikasi-transportasi
(darat, laut. udara) 11, menjadi dasar pula komtak antarmanusia dan
pertukaran bahan dan barang pemenuhan kebutuhan

Dalam mencan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan vang
kualitas dan kuvantitasnya makin meningkat, manusia ada yang secara
langsung datang ke tempat lokasi potensi sumber daya alam tersebut, ada
pula vang hanya dari kejauhan Media-media tadi berupa pemotretan dan
pesawat terbang dan penginderaan dar satelit. Dengan memanfaatkan IPTEK
vang canggih lokasi-lokasi sumber daya alam itu dapat diketahui, baik yang
ada di daratan maupun di perawran laut sampai ke dasamnya. Selanjutnya juga,
penerapan dan pemanfaatan telmologi itw, fidak hanya terbatas pada
pencariannya, melainkan juga pada penggalian sampai pada pengolahan
menjadi barang jadi Demukianlah pertumbuhan pendudul: dengan
kebutuhannya memacu kemajuan serta penerapan IPTEK dalam berbagai
bidang kelidupan seperti vang dapat kita amati dan kita alanu saat 11

Pada kenyataan hidup di permukaan bumi, pemanfaatan sumber daya
alam oleh penduduk manusia, tidak menunjukkan kesejahteraan masyarakat
secara merata. Kita menyaksikan adanya masyarakat, negara-bangsa yang
tetap muslin ada yang sedang-sedang saja, namun ada juga yang makour-
sejahtera. Ada dan tersedianya sumber daya alam sebagai alat pemenuh
kebutuhan penduduk, tidak dengan sendinnya memakmurkan masyarakat
setempat, melainkan masih dipengaruli oleh kemampuan mengolah dan



memanfaatkannya. Di sini kembali pada kemampuan SDM menerapkan
IPTEK dalam mengolah SDA untuk kesejahteraan masyarakat. Dengan
demulian, menjadi kenyataannya SDA itw menjamin kesejahteraan sangat
dipengarohi oleh kemampuan SDM mengembangkan budaya dalam bentuk
penerapan IPTEK mengolah SDA tadi bagi kepentingan hidupnya. Oleh
karena 1tu, kita sepakat dengan konsep yvang dikemmukalkan Henry J. Warman
{(Gabler BLE. : 1966: 13-16) vaitu bahwa “sumber daya ifu dibatasi secara
budaya™ (culturally defined resources). Terealisasinya sumber daya alam 1tu
menjadi kesejahteraan dibatasi oleh kemampuan SDM mengembangkan
budaya (IPTEK) mengolah SDA tersebut. Penduduk manusia yang kualitas
keterampilan dan penguasaan IPTEK-nya rendah akan tetap muskin
meskipun potensi SDA vang ada di tempat tinggalnya tinggi. Di simlah
pentingnya pendidikan dalam meningkatkan keterampilan dan mencerdaskan
masyarakat dalam wvpaya mengangkat kualitas SDM memanfaatian din
sendirt, hngkungan hidup dan SDA bagi kesejahteraan dirinya sendin serta
masyarakat pada nmumnya.

Jika kita mengamati dan menganalisis adanya masyarakat, negara-
bangsa yang muskin serta yang kava, belum tentu karena pemulikan potensi
SDA di negara tersebut juga miskin atau kaya. Masyarakat nuskin dan kaya
ito lebth banyak ditentukan oleh kemampuan SDM mengolah serta
memanfaatkan SDA vang ada. Masyarakat, negara-bangsa di pedalaman
Afrika sebagian masih dalam keadaan "puskin”™, bukan karena potensi SDA
setempat rendah Kebalikannya, kemakmuran Jepang., Singapura dan
Hongkong, bukan karena potensi SDA setempat tinggi, melainkan karena
kualitas kemampuan SDM-nya yang tinggi. Masyaralkat, negara-bangsa yang
kualitas kemampuan SDM-nva tinggi, sumber daya alam vang ada di negara
lain pun dapat mereka manfaatkan Yang paling ideal tentun saja jika
masyarakat, negara-negara itu memililn potensi kedva-duanya sama tinggi
vaitu penulikan SDA yang kaya didukung oleh kualitas kemampuan SDM
vang juga tinggi Dalam hal i1 bagaimanakah lkeadaannya di Indonesia?
Nusantara Indonesia dikcenal sebagai negen yang “gemah ripah loh jimnawi”,
sumber daya alam hayati (fumbuh-tumbuhan hewan) dan nonhayati (mineral
barang tambang) culmp potensial Nammn kekayaan SDA tadi, baik vang ada
di darat mavpon di perairan laut, belum menjadi kemalmuwran yang tinggi
bagi masvarakatnya. Kelemahan ini terletak pada kualitas SDM. Sementara
ifu, orang-orang vang berasal dan Korea, Jepang, Amenka Serikat dan Eropa,
ada vang mampu memanfaatkan SDA bagi perusahaan mereka. Orang



Indonesia hanya menjadi karyawan pada perusahaan mereka itu. Masalah 1m
secara langsung menyangkut pendidikan di negeri imi.

Apabila dengan cermat kita melakukan pengamatan dan analisis kondis1i
dan potensi alami mulai dan kotub ke khatulistiwa, dan dan peguoungan ke
pantai, kita akan menyaksikan keanekaragaman unsur-unsur hayati serta
nonhayatinya. Demikian juga mengenai kondisi manusianya. [kim tumbuh-
tumbuhan alam binatang, kesvburan tanah kemiringan lereng. sumber daya
air dan seterusnya, fidak ada yang seragam. Dari satu kawasan ke kawasan
lainnya. kondisi dan sumber daya alam itu beraneka ragam.

Apabila kita mengamati dan menganalisis kehidupan mammsia secara
global, mmwlai dari keadaan rasial sosial, budaya, agama ekonomu dan
politiknya juga berbeda-beda. Pada lingkup nasional di Indonesia mulai dan
sulkw bangsa (efnis), agama  adat-istiadat, kekavaan tingkat pendidikan dan
keyalinan politiknya juga berbeda-beda. Demulian pula kondisi alamiah
mulai dari iklim kesuburan tanah, sumber daya air, tumbuh-tumbuhan, alam
bmatang, dan seterusnya di Indomesia 1  juga fidak seragam
Keanekaragaman baik alamiah maupun insaniah di permukaan bumi im
mempakan hal yang juga alanuah Keanekaragaman itu memipakan asas yang
menjamin keserasian, keseimbangan dan kelestarian Keanekaragaman ito
juga merupakan kekayaan vyang sangat bermakna. Oleh karema itu,
bagaimanalkah kita umat manusia menjaga, mengelola dan mempertahankan-
nya.

Perbedaan kandungan dan persebaran potensi sumber daya alam di
permukaan bumi dari kawasan ke kawasan, menjadi salah satu dasar
penjelajahan umat manuosia memenubhi kebutuhan hidupnya. Melalui proses
dan mekanisme penjelajahan tadi, terjadilah kontak dan perkenalan
antarmanusia, perdagangan, penyebaran unsur-unsor agama serta budavya, dan
aspek-aspek kehidupan lainnya yang melekat pada din umat manusia
Penggalian pengolahan dan pemanfaatan SDA itu selanjutnya, seperti telah
dikemukakan di atas, sangat dipengaruhi oleh kwalitas kemampuan SDM
menerapkan IPTEK menjadikan potensi sumber daya 1w menjadi
kemakomran. Di sim terjadi perbedaan kelompok masyarakat, negara-negara
berdasarkan kemampuan penerapan [PTEK itu dalam proses kegiatan
mndustni, ada yang masih tahap primer, sekunder dan ada yang telah mencapai
tahap ferfier. Mereka vang kemampuannya masih sangat sederhana, proses
ekonominya 1tu masth pada tarap meramu, baik berupa hasil hutan berbur
dan menangkap ikan di sungai dan di danau atav di laut. Masyarakat pada



tahap ini baru ada pada kegiatan industn primer, belum mengolah hasil
meramu ifu menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Kelompok
masyarakat yang lebih maju dan vang pertama tadi, dengan cara yang
sederhana atap tradisional bahan-bahan dan sumber daya alam itu diproses
menjadi barang kebutuhan paling tidak menjadi barang setengah jadi
Mereka telah melakukan proses industni selunder, meskipun masih terbatas.
Pada taraf industnn sekunder, hasilnya bam diperuntuldkan kebutuhan
masyarakat 1o sendin Kegiatan perdagangan masih sangat terbatas.
Kegiatan usahanya, paling tinggi sebagai mdustri rumah tangga atau industrn
kerajinan.

Masyarakat vang kemampuannya lebith tinggi, apabila jika telah
mencapai taraf telnologi maju, kegiatan industri 1tu telah mampu mengolah
bahan-bahan sumber daya alam menjadi barang jadi, barang vang siap pakai
Pada tahap 1 kepiatan industni sekunder telah memasula duma yvang Inas,
tidak hanya untuk kebutuhan sendin. melamkan wotuk perdagangan. D sim
kegiatan ekonomi telah memasuki proses ekspor dan impor.

Dalam kegiatan ekonomi lebih lanjut, proses induvstri im tidak hanya
mengolah SDA. baik menjadi barang setengah jadi mavpun barang jadi
bahkan untuk perdagangan luar negeri. melainkan telah bergerak di sekior
jasa. Kegiatan industri i telah memasulks industri tertier. Ke dalam industri
tertier atan sektor jasa i meliputi perbengkelan. perhotelan, pariwisata dan
pelayanan lainnya Pada masyarakat, negara-bangsa yang telah maju, sektor
jasa im menjadi salah satu ekonomi yvang handal yang banyak menghasilkan
devisa.

Kajian kehidupan manusia dengan kegiatannya, tidak dapat dilepaskan
dari faktor lokasi di mana kegiatan 1tu berada. Lokasi yang baik, yaitu yang
strategis dan sentral merupakan sumber daya yang bermilai. Kebalikannya,
lokasi yang terpencil atau pojok, merupakan hambatan terhadap kemajuan
berbagai kegiatan seperti kegiatan-kegiatan ekonomu, sosial, budaya, politik
dan pemerintahan Kita dapat membandingkan antara Singapura dan
Hongkong yang lokasinya di tempat yang sentral pada jalan raya dumia,
dengan Wellington di Selandia Baru dan Port Moresby di Papua Nugmm
(Papua) vang berlokasi terpencil di luar jalan raya duma Kegiatan ekonomnu
dan perkembangan aspek kehiduopan lainnya di antara dva lokasi ifw
menunjukkan perbedaan Singapura dan Hongkong lebih maju darn pada
Wellington dan Port Moresby. Cobalah Anda bandinglkan di tempat masing-
masing, kota-kota yang terletak di jalan wtama vang dilalm dan disinggahi



kendaraan dari berbagai arah, dengan kota-kota terpencil yang kesibukan dan
kemungkinan pengunjungnya terbatas. Anda dapat membedakan kemajuan
dan wawasan penduduknya, pertumbuban ekonomm serta pendapatannya, dan
aspek-aspek lainnya Sedangkan kota-kota terpencil, meskipun kota tersebut
merupakan ibu kota kecamatan ataw kabuopaten, dinammka dan
perkembangannya lebih terbatas bila dibandingkan dengan kota-kota yang
diketengahkan terdahulu.

Dar kajian lokasi svato tempat atan suatu lawasan kita akan mengert
berbagai hal seperti dinammka gerak masyarakat, pendapatan penduoduk dan
daerah, tingkat kemajuan pendidikan gejolak politik, serta aspek-aspek
kehidupan lainnya. Oleh karena itu, kita akan memaham “konsep” yang
dikemukalan oleh Getrude Whipple (Preston E. James: 1959: 133), yaito
“pentingnya kedodukan lokasi dalam memabhami pensttwa dumia” (the
importance of location in undersianding world affairs). Dengan mengamati
meneliti dan menganalisis lokasi suatu tempat atau kawasan atan bahlan
negara, kita akan dapat memahami berbagai hal (sosial, ekonomi, politik,
budaya) tempat. kawasan serta negara yang bersangkutan. Lokasi memilik
malma strategis bagi tempat 1tu sendiri. dan bahkan juga bagi pihak lain yang
berkepentingan Pengembangan pariwisata, penempatan pasar dan pusat
perbelanjaan kawasan industri, pelabuhan bandar uwdara, pangkalan angkatan
bersenjata. kampus pendidikan dan lam-lain, hams disespaikan dengan
lokasi vang strategis untuk menjamun kelangsungan hidup kegiatan-kegiatan
proyvek vang bersanglutan Dan kajian lokasi mm juga kita akan mengerti
mengapa di sesuatu lokasi selalo terjadi konflik atau pertikalan sedangkan di
tempat-tempat atan kawasan lamn selalu aman-aman saja. Berkenaan dengan
konsep lokasi imi. pada pembelajaran IPS hamus mendapat perhatian
khususnya menjadi perhatian Anda selalm gum IPS.

Pada pembelajaran IPS, kita hamus juga memperhatikan konteks
kemangan (spafial confex). Dalam hal keruangan 1m kita mengembanglan
pengertian bagaimana manusia berperilaku (perilaku kemangan spatial
behaviour), bergerak pindah tempat (migrasi), bertindak (memanfaatlan
ataun mernsak hnglungan), dan berjuang (mempertahankan diri, merebut,
menguasal) dar sato kawasan ke kawasan lainnya. Selanjuinya, perilalm
kemangan, gerak dalam jarak, dan tindakan manuvsia itu juga dipengarubi
oleh kemajuan serta penerapan IPTEK di bidang kommunikasi-transportast
serta multimedia. Perilakm dan gerak dalam roang tersebut beranjak mmlai
dari lingkup lokal wilayah nasional wilayah regional sampai ke lingkup



global. Perkembangan penlake kervangan vang demukian makin melvasnya
itu, dimmngkinkan oleh kemajuan IPTEK seperti yang telah kita bahas
bersama.

Ditinjau dan dinamikanya dann waktn ke waltu, mengamati dan
menganalisis fenomena kehiduopan dalam konteks kernangannya itu dalam
pembelajaran IPS, masih belum cukup. Oleh karena stu, juga lata harus
menelaah perkembangan wakiunya. Dalam hal im kita mengembangkan
pengertian “bagaimana manusia berpenlaku dan abad ke abad, dari tahun ke
tahun, dari hann ke hari, bahkan dan detik ke detik Kita mempelajan
"sejarah peristtwa’, masalah keldupan manpsia mmlan dan zaman
prasejarah, abad sebelum masehi, sampai sekarang. Dengan cara yang
demikian i1fu, kita akan mengerti dinamika perkembangan kelidupan it
dengan peristiwa serta permasalahannya  Dan pelajaran sejarah itu. kata akan
mengerti tentang svatu keberhasilan dan atau kegagalan dalam perjalanan
hidup wumat manusia, yang selanjutnya kita akan dapat mencontoh
keberhasilan dan menghindarkan dini dan terulangnya svatu kegagalan vang
merugikan kehidupan umat manusia. Aspelk sejarah dalam pembelajaran IPS
bermakna untuk memahami hobungan antara spatu penstiwa dengan
kwunnya, dan juga perkembangan penistiwa ite dan wakto ke waktu. Malma
lebih lanjut, kita dapat melakukan prediksi suatu fenomena, bahkan masalah
kehidupan di masa yang akan datang, apakah kecenderungannya positif
(malkin membaik) ataukah berkecenderungan negatif (malin memburuk).
Darn mempelajan penstiwa kelhidupan dengan perkembangan kurunnya, kita
akan mampu ~meramalkan” bagaimana kecenderungan kehidupan
masyarakat-bangsa itw di han-bharn mendatang. Famalan di sim tentu saja
didasarkan atas perhitungan-perhitungan rasional-intelekfual, bukan atas
dasar “para normal”. Dewasa 1 telah berkembang suatu kemampuan dan
kiat meramal vang disebut futorelogi.

Pembahasan tadi, memusahkan antara kontels kerpangan di satu pihak,
dan lingkup waldu di lain pihak Dalam kenyataan praltis vang
sesungguhnya, kedua aspek 1tu, mang dan wakiu, tidak dapat dipisahkan satu
sama lain Oleh karena itu, Emmanuel Kant, seorang pakar filsafat vang
sekaligus juga sgjarawan dan geografiwan mengemukalan bahwa sejarah
dan geografi 1o merupakan Tilom dwitunggal®. Unfuk memahami suato
fenomena ataupun masalah kehidupan secara akurat, kita harns mengetahm
"di mana” fenomena atau masalah yang terjadi, "kapan” fenomena atan
masalah 1tu berlangsung. Dengan demukian kita akan memiliks pemahaman



sifat dan kualitas fenomena atan masalah vang kita kaji berhubungan dengan
mang dan lokasinya serta dinanukanya sesuai dengan perkembangan wakiu.
Dan mangannya kita dapat menganalisis perkembangan mulai dan tingkat
lokal, regional sampai ke tingkat global Sedangkan darn proses wakiunya
mulai dari masa lampau, sekarang dan masa yang akan datang Dengan
demikian lkita tidak hanya memiliki wawasan kemmangan (perspekiif
kemuangan, spafial perspective) melainkan juga wawasan wakiu (perspektif
waktu, fime perspective). Tuntutan kemampuan global pada pengajaran IPS,
meliputi kemampuan keduanya.

Berbagai fenomena kehidupan sosial ekonomi. budaya, politik dan
lingkunzan hidup seperti antara lain penyakat AIDs, pengangguran, kemajuan
IPTEK. pertikaian antarsulu bangsa, pencemaran, tidak hanya ditinjau darn
lokasi tempat atav negaranya, melainkan juga dikaji kapan femomena itn
terjadi. Oleh karena itu, selain kita mengetahmi konteks kernangannya (lokal,
regional, global), juga kita akan mampy memprediksinya di harn-han
mendatang. Dengan demikian kita akan memahami perspektif global 1tu juga
meliputi perkembangannya di masa yang akan datang Pembelajaran IPS
secara terpadu, hams mencakup aspek-aspek itu.

Setelah Anda mengiluti pembahasan dan dislusi tentang masyarakat
sebagai sumber pembelajaran IPS, peranan kemajuan IPTEK idang
kommmikasi-transportasi dan mmultimedia, perbedaan tingkat kemajuan
masyarakat di dumia termasuk kehidupan sosial, ekonomi serta politiknya,
dan finjavannya berdasarkan rwang dan waldu, untulk latthan cobalah Anda
kerjakan tugas berikut im!




Masalah-masalah Global dalam
Pembelajaran IPS SD

pabila kita havati, fenomena dan 1su dalam kehidupan dapat berkembang
cgq menjadi masalah kalau kedua hal tersebut telah mengundang upaya
untuk memecahkannya. Kalau upaya pemecahan tadi juga telah mengundang
pemikiran para pakar dan lembaga tingkat duma, masalah ifu telah menjadi
masalah dunia. Jika masalah dunia itu lingkupnya telah mengglobal, juga
dapat dinyatakan sebagai masalah global. Sebagai contoh, dapat
dikemukakan tentang pencemaran udara. Selama pencemaran udara itu hanya
memperhbatkan gejala vang ferjadi sewakfu-wakiu dalam frekuensi vang
sangat rendah, masih dapat kita nyatakan sebagai “fenomena pencemaran
udara”. Namun apabila telah mengundang pemecahan karena telah ada pada
taraf membahayakan lingkungan, dapat kita nyatakan sebagai "masalah
pencemaran wdara”. Jika lingkupnva telah meluas dann batas-batas lokal
menembus batas-batas regional dan telah mendunia, pencemaran udara itu
telah pula menjadi masalah global. Kenyataan dewasa in1, memang demikian
adanya Selanjutnya kita akan menelaah masalah-masalah lain yang termasuk
ke dalam masalah global.

Berkenaan dengan masalah-masalah global, Merry M. Merryfield (1997:
8) antara lain mengemukakan penduduk dan keluarga berencana (population
and family planning), pembangunan (development), hak asasi manusia
(human right), migrasi (emigration, immigration, refiigees), kepemilikan
bersama secara global (the global commons), lingkungan hidup dan SDA
{environment and natural resources), kelaparan dan bahan pangan (hunger
and food), perdamaian dan keamanan (peace security), prasangka dan
disknimmnasi  (prejudice and discrimination). Masalah-masalah tersebut,
langsung ataupun tidak langsung, beberapa di anfaranya telah kita bahas.
Namun depukian, sambil jalan pada diskusi 1, akan kita singgung lagi.
Bobot dan lingkupnya tentu saja disesuaikan dengan kemampuan kita, dan
kemampuan peserta didik yang Anda hadapi.



A. PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA

Masalah pendudul: dan pelaksanaan keluarga berencana sebagai upaya
mengatasi masalahnya, bukan lagi hanya dialanu oleh kelompok masyarakat
tertentu dan negara-negara tertentu, melainkan telah menjadi masalah yang
dirasakan  disadari serta dialami oleh negara-bangsa di seloruh duma.
Masalah penduduk terletak pada tingkat kesejahteraan dan kemakmuran yang
rendah sebagai akibat adanva kesemjangan yang besar antara perfumbuhan
serta jumlah penduduk yang terus memngkat dengan perfumbuhan segala
kebutuhannya yang terbatas. Sedangkan upaya-upaya vang dilakukan untuk
menyeimbangkan dan menanggulanginya termasuk program keluarga
berencana masih belum berhasil Program dan bahkan gerakan kelvarga
berencana sebagai usaha mengatasi fingginya pertombuhan pendudul:, masih
mengalani hambatan, baik psikologis, sosial, budaya, mauvpun ekonomm.
Pelaksanaan KB secara berlanjut dan berkesinambungan mendapat kendala
dari berbagai pihak baik pihak penduduk sendiri maupun pihak lembaga
yvang mengelola dan membiayvainya. Belum lagi kita berbicara tentang
kesempatan dan lapangan kerja, kesediaan serta persediaan pangan layanan
kesehatan dan pendidikan serta layanan lain yang terkait dengan kebutuhan
dan kesejahteraan penduduk. Cobalah Anda selaku guru IPS amati, havyati
dan amalisis kondisi kependudukan dalam kelvarga serta keadaan di
masyarakat sekitar Anda sendiri. Kenmudian lebih jauh lagi, coba Anda serap
mformasi dari berbagai media keadaan kependudukan di negara lain di dumia

i,

B. PEMBANGUNAN

Sebagai svatu konsep, pembangunan itu merspakan upaya terencana
meningkatkan lmalitas hidup masyarakat Namun dalam pelaksanaannya
mntuk kebanyakan negara-negara muskin di dumia, menjadi masalah.
Masvyarakat dan negara-negara yang muskin yang sehamsnyva melakulan
pembangunan untuk mengentaskan din dan kenuslanan justru tidak mampu
melaksanakannyva. Pembangunan sebagai rangkaian kegiatan perencanaan -
pengkajian - wuji kelayakan - pengelolaan - pelaksanaan - evaluasi
memetlulan SDM yang handal, dana yvang mendukung, dan suasana yang
kondusif’ Unptuk mememnhi fontutan perangkat vyang demikian, bagi
kebanvakan negara-negara di dumia, menjadi masalah, apalagi untuk



“pembangunannya sendini”. Apabila tidak ada vpaya tingkat global melalm
lembaga-lembaga duma, bagi negara-bangsa muskin dan terbelaleang,
masalah pembangunan 1m menjadi "lhingkaran sefan” yang fidak akan
berhenti. Dengan demilian pembangunan yang seharusnya menjadi opaya
pemecahan masalah untuk negara-bangsa yang terbelakang dan muiskin
justtu  menjadi masalah Dalam hal 1m SDM dengan kualitas
kemampuannya, menjadi kunci utama.

C. HAK ASASI MANUSIA (HAM)

HAM mermupakan hal vang melekat pada tiap din mamnsia, baik sebaga
mdividu, anggota masyarakat, mavpun sebagai warga negara-bangsa dan
warga dunia. Mengenai HAM ini telah lata diskusikan pada Modul 4 yang
lale. Namun di s kita perlu mempertanyakan kembali, mengapa HAM
vang melekat pada diri tiap orang itu menjadi masalah bahkan menjadi
masalah global? Persoalannya terletak pada pelanggaran yvang terjadi dan
dialami oleh orang-orang tertentu, baik sebagai individu mauvpun sebagai
kelompok oleh pihak-pihak tertentu yang memilila keluasaan atau yang
berkuasa. Pelanggaran 1m telah terjadi secara lokal di kawasan-kawasan
tertentu, di negara-negara tertentu, bahkan juga di tingkat dumia. Cobalah
Anda amati, dengarkan dan perhatikan di sekeliling kita semma, bahkan
mungkin dialami oleh Anda sendiri Oleh karena itu, kita masing-masing
harus menyadari hak dan kewajiban, dan memahami serta menghormati hak
dan kewajiban orang lain Lebih jauh lag: kita hams berupaya memberikan
pengertian dan kesadaran kepada peserta didik atas hak dan kewajibannya.
Proses yang demukian itu, juga ditujukan kepada masyarakat awam yang
biasanya hanya menyadan kewajibannya, sehingga mereka menjadi sasaran
pthak-pihak vang berupaya memanfaatkan Upaya penegakan HAM imi hams
dilakukan oleh tiap warga vnfuk mencegah dan memecahkan masalah atas
pelanggarannya.

D. MIGRASI

Migrasi sebagai svatu gerak pindah penduduk vang menjadi masalah
global, paling tidak meliputi emigrasi (perpindahan penduduk menuju
negara lain yang alan menetap di negara baru tersebut), imigrasi
(perpindahan penduduk dan svatu negara ke dalam negen tertentu yang




diperkirakan akan menetap di negeri terakhir), dan pengungsian (perpindahan
sekelompok penduduk dan svatn kawasan atau negara ke kawasan atan
negara lain karena faktor-faktor tertentu yang mendesak). Perpindahan
penduduk dengan berbagai bentulmya tadi, mengapa menjadi masalah
bahkan menjadi masalah global? Cobalah Anda selaku guru IPS perhatikan
yaitu bahwa orang atau orang-orang yang berpindah itm membawa masalah,
apakah masalah ekonomu (lapangan kerja, kekurangan bahan pangan).
masalah politik (perang saudara, perbedaan ideclogi), masalah atau bencana
alam (banjir, kekeringan wabah) Bagi kawasan atau negara yang didatangi,
menjadi masalah karena berkaitan dengan pemenuhan segala kebutuhan para
pendatang, mulai dan tempat finggal pekerjaan, bahan pangan dan
sebagainya. Belum lagi jika kata perhatikan tentang kevakinan politik yang
dianut, kriminalitas, dan kenmnglkinan wabah atan penyalit yang mereka
bawa. Sejalan dengan masalah-masalah 1 bagaimanakah kemunghkinan
persaingan mendapatkan berbagai kebutuhan (kesejahteraan) antara
penduduk setempat dengan para pendatang. Masalah tersebut membawa
dampak luas dalam berbagai aspek kelidupan di antara doa belah pihak
Belum lagi kita berbicara tentang aspek hukumnya. Oleh karena itu, pada
tingkat makro, kenyataan tersebut telah menjadi masalah global.

E. KEPEMILIKAN BERSAMA SECARA GLOBAL

Tiap kawasan dengan kawasan lain tiap negara dengan negara lain
terdapat “apa” yang ditetapkan sebagai batas wilayah (darat, perairan udara).
Namun dalam konteks duma (global), Hmsusnya berkenaan dengan samudra
dan udara terbuka, mempakan oulik selommh vmat manuosia, yang dapat
dimanfaatlan oleh siapa saja. Pada kenyataannya, baik samudra luas terbuka
dan angkasa luar yang "tidak bertuan” itu, menjadi sengketa yang dapat
menimbulkan masalah besar. Oleh karena itu, hal-hal yang sesungguhnya
menjadi milik bersama umat manusia, yvang tidak dapat didaim oleh pihak
mana pun, harus diatur bersama secara global oleh “hukum internasional”.

F. LINGKUNGAN HIDUP DAN SUMBER DAYA ALAM

Linglungan hidup dengan sumber daya alam merupakan dua hal atan
dua pihak yang terkait satu sama lain_ bahkan tidak dapat dipisahkan satu dan

vang lammnya. Lingkungan atau lingkungan hidup bagi kita manusia yaito




"kesatuan mpang dengan semma benda, daya, keadaan dan makhluk hidup,
termasuk di dalamnya manusia dan perilalunya, yvang mempengaruhi
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lainnya™ (UURI No. 4/1982: 3). Berdasarkan acuan tadi, linglmngan hidup
ito meliputi hal-hal yang sangat loas mencakup segala apa yang ada di
sekeliling kita manusia, babhkan termasuk manusia vang ada di Ivar diri kata
masing-masing. Oleh karena itu, hingkungan hidup i dapat dikelompokkan
menjadi linglungan alam lngkungan sosial, lingkungan budava, dan
lingkungan psikologi. Pokolknya, segala apa saja yang berpengamhb terhadap
sifat dan pertumbuban kita manusia, apakah berupa fenomena alam manusia
(sosial), hal dan hasil rekayasa manupsia (budaya), dan suasana kehidupan
(psikologis) kejrwaan, 1w semua termasuk ke dalam linglungan hidup
manusia. Sedangkan sumber daya menurut Undang-undang Republik
Indonesia Nomeor 4 tahun 1982 ifu juga, tidak lain adalabh "unsur lingkungan
hidup vang terdinn atas sumber daya manusia, sumber daya alam hayati,
sumber daya alam nonhayati, dan sumber daya buatan™ Dengan demikian
sumber daya itu, fidak lain adalah unsuwr lingkungan yvang terdin atas berbagai
benda, baik hidup (manusia, tumbub-tumbuhan hewan) dan yang tidak hidup
(muneral, wdara, gas, energl) yang menjamin kehidupan nmat manusia. Oleh
karena itu, bila kata sorofi sumber dava dan penglibatan hinglungan, sumber
daya 1tu adalah linglungan Kebalikannya, bila kita soroti linglungan ifu dani
sundut pandang sumber daya, hingkungan ite adalah juga sumber daya.
Linglungan dengan sumber daya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Air terjun, hutan wudara, pesawat vang ada di selatar kita yang
berpengaruh tethadap perilaku dan kelangsungan hidup kita manusia, kita
sebut "lhingkungan hidup” Namun, apabila kita tetapkan air terjun, hutan
undara dan pesawat sebagai benda atau fenomena yang menjanun kehidopan
kita manusia, kita nyatakan pula sebagai "sumber daya”. Oleh karena ifu,
benda atau fenomena yang sama, dapat lkata sebut sebagai linglungan dan
dapat pula kita nyatakan sebagai sumber daya tergantung dan sudut pandang
vang kita tetapkan.

Sebagai alabat meningkatnya jumlah penduduk manusia dengan segala
kebutuhannya, linglungan sebagai sumber daya, secara alamiah tidak dapat
lagi memjamun kehidupan manunsia Tanpa penerapan dan pemanfaatan
IPTEK dalam merekayasa linglungan sebaga sumber daya, kesejahteraan
vmat mamusia fidak dapat terjapun. Namun demukian penerapan dan
pemanfaatan IPTEK tersebut, bermata dua atan dilematis. Di satu pihak,



memang [PTEK itu secara positif telah mendatanglan rahmat dalam arfi
meningkatkan kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, ada pithak yang
menyatakan bahwa IPTEK it menjadi "tulang punggung kesejahteraan”™.
Namun di pihak lain, seperii dapat kita amati dalam kelidupan penerapan
dan pemanfaatan IPTEK i juga telah membawa dampak negatif atau
membawa laknat dalam bentuk masalah linglkungan seperti pencemaran
kekeringan banjir, tanah longsor dan kenaikan subhu udara global. Oleh
karena itu, kita umat manusia hams penuh kewaspadaan dalam menerapkan
dan memanfaatkan I[PTEK 1t sesuai dengan asas-asas keserasian,
keseimbangan dan kelestarian Masalah hinglungan dan pengurasan sumber
daya alam bukan lagi hanya merupakan masalah lokal, regional ataupun
nasional melainkan telah diyakim sebagai masalah global yang telah menjadi
perhatian dan kepedulian masyaralat duma.

KTT Bumi (Earth 5ummit) yang diadakan di Rio de Janairo pada
tahun 1992 juga merupakan tanda baru bagaimana masyarakat
dunia yang menaruh perhatian khusus terhadap pelestanan
lingkungan dan sistem ekologi. Dengan diadakan KTT Bumi pertama
itu menandakan bahwa masalah lingkungan dan sumber daya alam
itu adalah masalah global, bukan hanya masalah negara-negara
maju ataupun berkembang (A.B. Susanto: 1998 : 74).

Bahkan, pada dasawarsa tujuh puluhan Kelompok Roma dengan
tesisnya The Limits to Growth, telah mencanangkan masalah keterbatasan
kemampuan planet bomi menjamin  kehidupan, apabila pencemaran
lingkungan global tidak diatasi oleh uwpayva-upaya yang meyakinkan antara
lain mengenai pembatasan perfumbubhan penduduk dan menekan berbagai
pemenuhan kebutuhan hidup sampai batas munimum.

G. KELAPARAN DAN BAHAN PANGAN

Kelaparan dan keterbatasan persediaan bahan pangan merupakan
masalah yvang fidak dapat dilepaskan dan kehidvpan vmat manusia, baik
lokal dan regional maupun global. Bertolak dan pertumbuhan penduduk
dunia yang tidak akan berhenti, meskipun di berbagai kawasan tingkat rata-
ratanya sudah sangat menurun, bahkan ada yang menerapkan konsep
“pertumbuhan nol” (zere growth), namun kenyataannya penduduk dunia itu
jumlahnya terus meningkat. Menuwrut perlutungan dan proyeksi Population



Reference Bereau (World Population Data Sheet, 1997), pendudul: duma
tahun 1997 jumlabnya 3840 miliar, tahun 2010 sebanyak 6,894 miliar. dan
pada tabun 2025 yang akan datang akan mencapai 8,036 muliar. Jumlah
penduduk dunia yang terus memingkat seperti itu, sudah pastt dukuti oleh
pertumbuhan kebutuhan hidupnyva, paling tidak kebutwhan pangan. Oleh
karena itu, peningkatan produksi pangan khususnya produks: pertanian
bahan pangan menjadi tuntutan. Segala metode, pendekatan telnik dan
telnologi telah diterapkan pada bidang pertaman dalam wpaya meninghkatkan
produksi bahan pangan tadi, baik pada tingkat lokal dan regional mauvpun
pada tingkat domia Orgamsasi pertaman dan pangan duma (FAO), telah
melakukan berbagai upaya dalam sektor pertamian pangan im Rekayasa
mekamk (mechanical engineering), rekayasa kmiawi (chemical
engineering), rekayasa hayati (biotic engineering) sampai ke rekayasa nuklir
{ruclear engineering) dan rekayasa sosial (secial enginesring), telah - sedang
dan - akan dilalukan dalam upava meningkatkan produksi pangan dumia.
Nammun demilaan karena berbagai kendala vang meliputi kendala sosial tidak
meratanya kupalitas kemampuan SDM. kendala polititk dan keluasaan
kendala alam cuaca (El Nino dan La Nina) yang menyebabkan kegagalan
panen, kesenjangan antara pertumbuban kebuivhan pangan dengan
perfumbuhan persediaan bahannya tidak dapat dihindarkan. Hal tersebut
mengakibatkan kelaparan di berbagai kawasan di duma, di Afinka, Amerilka
Latin dan di Asia. Gejolak politik dan ekononu global juga menjadi salah
satu penyebab yvang mendasar kelaparan di berbagai belahan bumi tadi.

H. PEEDAMAIAN DAN KEAMANAN

Perdamaian dan keamanan adalah dua aspek sosial-psikologis yang
sangat mendasar serta didambakan cleh tiap individu vmat manusia. Namun
demikian  sangat sulit ferealisasikan secara wajar dalam kehidupan Kita
dapat menghayati apa yang terungkap dalam pepatah “lain di bibir, lamn di
hati”, apa yang menjadi perbincangan tentang “perdamaian” berbeda dengan
kenyataan Perlombaan senjata dan mempersenjatai diri dengan dalih "senjata
untuk perdamaian”™ {armforces for peace) vang tidak hanya dilakukan oleh
negara-negara adikuasa - melainkan juga oleh negara-negara “kecil”,
merupakan petunjuk bahwa perdamaian itu seperti “telur di wung tanduk™
Kita dapat menyimak dan mengamati “perlombaan senjata” antara Amenlka
Senkat dengan Unmi Soviet pada masa laln, antara Amernika Serikat dengan



Iran saat im dan antara India dengan Pakistan antara Israel dengan negara-
negara Arab, serta antara Korea Utara dengan Korea Selatan, menunjukkan
kerawanan terhadap perdamaian vang sewaktu-waktu dapat meletns. Oleh
karena itu, keamanan dan perdamaian sular terealisasikan, bahlan lebih
memupakan “kerawanan global” yvang sewakiv-wakiv dapat meletus vang
tidak hanya dirasakan oleh negara-negara yang bersanglutan melamnkan juga
oleh seluruh duma Kerawanan-kerawanan terhadap perdamaian dan
keamanan bermmla dan pertentangan etms ke pertentangan rasial,
pertentangan politik ke ekonomi, dan ambisi - gengsi - arogansi elif yvang
berkuasa tingkat nasional ke tingkat regional sampai ke tingkat global yang
meresahkan perdamaian serta mengganggn keamanan global.

I. PRASANGEA DAN DISKRIMINASI

Masalah prasangka dan dislriounasi melipofi  aspek-aspek etmis
(kesulkman), ras, kelas, jenis atap kelamin (gender), agama, ekononu dan
politik Secara alamiah di alam raya termasuk di dalam biosfer tempat kita
hidup i perbedaan serta keanekaragaman merupakan hal wajar. Oleh
karena itu, kemajemmukan tersebut harus ldta terima, bahkan hams kita
syuburi. Perbedaan keanekaragaman bahkan kemajemukan itulah yang
secara alamuah menjadi dasar keseumbangan - keserasian - kelestarian.
Namun demikian, dalam kehidupan sosial, budaya, ekonomu dan politik,
menjadi sumber keresahan kesenjangan bahkan masalah Dengan dasar dan
alasan perbedaan kepentingan perbedaan serta keanekaragaman menjadi
benth berkembangnya prasangka anfaretmis, antarras, antar-agama;
antarkelompok ekonomi dan antarkelompok polititk Lebih jauh lagi dan
prasangka tersebut berkembang menjadi diskriminasi yang menjadi sumber
konflik bahkan juga sumber terjadinya “perang terbuka”™ Kita dapat
memperhatikan dan mengamati kenyataan-kenyataan prasangka vang
berlembang menjadi dislyiminasi di negara-megara bekas Yugoslawvia, di
Afrika, di Amenka Latin, di Tinmr Tengah bahkan di Amenka Senkat yang
kita kenal sebagm negara jagoan demokrasi pemegang teguh hak asasi
MANSIA.

Cobalah kita cermati berita tentang gejolak dvmia saat . baik yang
ditulis di surat kabar dan vang disiarkan melalm radic mavpun yang
ditayangkan di TV, tidak terlepas dar masalah prasangka serta diskriminasi.
Kecemburan sosial, ekonomi dan politik, tidak hanya terjadi secara lokal di




kawasan-kawasan vyang terbatas, melainkan terjadi secara global vang
meresablan umat manwvsia. Prasangka dan disknminasi yang mendorong
negara-negara tertentu seperti Amenka Serkat, Rusia, Prancis, Iran India
Pakistan, Korea Selatan dan Utara melengkapi din dengan senjata mutakiur
sebagai pencerminan sikap prasangka dan diskrininasi”, dapat menjadi
pemicu perang modern” yang tidak mmstahil dapat memusnahkan sebagian
umat manusia. Hal inilah vang wajb diwaspadai secara sungguh-sungguh
oleh selwuh umat manusia, terutama oleh kelompol-kelompok elit yang
memegang kebiyjakan di tingkat dumia Secara mendasar tentu saja hal
tersebut hams mula ditanamkan sejak dimi di tinglkat sekolah dasar. Anak-
anak di fingkat SD inilah vang akan menjadi SDM masa yang akan datang
vang idealnya bersih dan sikap dan tindakan prasangka serta diskninunasi.
Itulah harapan kita bersama.

Berbagai hal dan masalah telah dibahas di atas. Hal dan masalah tadi
kuantitas serta koalitasnya berbeda antara satu negara dengan negara lain
Perbedaan tersebut termasuk juga kondisi sosial-ekononu antara negara maju
dengan negara berkembang Kunci perbedaan itu terutama terletak pada
kualitas kemampuan SDM menerapkan IPTEK dalam memanfaatkan SDA
untuk kesejahteraan hidup masing-masing. Oleh karena 1tu, perbedaan
kondisi  sosial-ekonmomn antara negara-negara maje  dengan negara
berkembang, bukan terletak pada potensi SDA mereka vang berbeda,
melainkan terutama terletak pada kmalitas kemampuan SDM memanfaatkan
SDA  vang mereka mulila, bahkan SDA yang ada di negara orang lamn
sekalipun

Negara maju sepertit Amenka Senkat, Jepang, Inggnis, Jerman Perancis
dan lain-lain  dikategorikan juga sebagai nepara industrn. Dengan
kemampuan menerapkan [PTEK yang juga sudah maju, mereka mampun
memproses SDA menjadi barang-barang industni yang tidak hanva memenuhi
kebutuhan masyarakatnya sendin, melainkan mengekspornya ke negara lain
vang memerlukan Industri yang beranekaragam meropakan pencerminan
kemajuan dan penerapan IPTEK vyang sudah matang (matfurity), yvang juga
menjadi pencerminan kualitas kemampuan SDM-nya. Kualitas SDM di simu
juga tercermun dam tingkat pendidikan yang telah dicapai masyarakat, tingkat
gizi tingkat kesehatan baik kesehatan fisik-jasmamah maupun kesehatan
lingkungan lidup pada umumnya. Perhatikanlah tayangan TV dan film serta
potret-potret yang menggambarkan kehidupan mereka. Tingkat pendidikan
vang maju, tingkat giz1 dan kesehatan vang tinggi merupakan pencerminan




kehidupan ekonomi yang juga tinggi Dengan demukian kondisi kehidupan
sosial-ekonomi masyarakat negara-negara maju ataw negara mndustrn dapat
dikatakan sudah tinggi. Mereka telah mencapa tingkat kesejahteraan di atas
rata-rata, baik kondisi sosial maupon ekonomi. Nammn demukian tidak
berarti bahwa mereka telah 100% terbebas dari masalah pengangguran
kelomuhan, kemiskinan dan kriminalitas. Masalah-masalah yang terdapat
pada tingkat global. juga terdapat di negara-negara maju imi Bahkan
mungkin_ ada masalah global yang telah lama tidak terpecahkan oleh mereka.

Negara-negara di Amenka Latin di Afinka di Asia termasuk ke
dalamnva Indonesia, tergolong negara berkembang Kehidupan ekononunya
nomindustri, dengan pengertian proses indostni  pengolahan belum
mendominasi kehidupan sebagian besar penduduknya. Sektor pertanian dan
sektor informal (pedagang kaki lima kerajman pertukangan) sangat
mendominasi kelidupan penduduk. Tingkat sosial khususnya pendidikan
masith rendah milai g1z masyarakat masih tidak memadai yang juga
tercermin dari tingkat kesehatan masyarakatnya. Kondisi ekonomm
masyarakat yang tercermun dari penghasilan dan pendapatan mereka juga
masih sangat rendah. Hal tersebut tergambar dan kualitas kemampuan SDM
yvang rendah dalam menguasai serta memanfaatkan IPTEK mengolah SDA
nntuk meningkatkan kesejahteraan Oleh karena 1tu, pendidikan vyang
berkualitas di segala bidang kehidupan sangat bermakna bagi masyarakat di
negara-negara berkembang i1, dalam upaya mengentaskan kelndupan sosial-
ekonomi mereka sesnal dengan tuntutan kemanusiaan Bagi masyarakat dan
negara yang sedang berkembang, bantuan itu fidak hanya berupa modal
finansial (kevangan) dan bahan kebutuhan material, melainkan yang terutama
adalah “bamtuan telmis” dalam pendidikan ilmu pengetahuan serta teknolog:
yvang mampu memngkatkan lmalitas kemampuan SDM memberdayakan
mereka sebagal manusia yang bermartabat kemanusiaan. Secara potensial
jumlah penduduk di negara-megara im sangat besar (lebth dan setengah
penduduk dunia), potensi SDA baik di darat maupun di lavt juga tinggi
Namun karena kondisi kualitas kemampuan SDM-nya yang rendah potensi
alam belum menjadi penopang kesejahteraan mereka. D1 sini berlaku konsep
“sumber daya dibatasi secara budava” feulturally defined resources), dengan
pengertian bahwa terealisasikannya potensi SDA menjadi kesejahteraan
masyarakat dan negara sangat dipengaruhi oleh kemampuan budaya manusia,
mengolah sumber daya tadi. SDA vyang potensinya tinggi belum dapat
menjamin kesejahteraan penduduk setempat sepanjang mereka sebagai SDM



belum mampu mengembangkan budaya (IPTEK) mengolah SDA tadi bagi
peningkatan kesejahteraannya. Satu kali lagi, pendidikan dalam arti yang
seluas-luasnya, sangat berart: di sim.

Dari uraian singkat di atas dapat tercermun bahwa perbedaan vyang
mendasar antara negara-pegara maju yang juga negara indusin denpgan
negara-negara berkembang yang tingkat industrinya masih terbatas terletak
pada kmalitas kemampuan SDM-nya dalam mengnasai dan memanfaatkan
IPTEK SDM di negara-negara berkembang belum memiliki kemampuan
bersaing (compefifive advanfage) bila dibandingkan dengan kualitas
kemampuan SDM di negara-negara maju. Dengan kualitas kemampuan SDM
vang terbatas, mereka lebih menjadi "budak di negeri sendinn” daripada
menjadi “toan di mmab sendin”. Hal im menjadi masalah yang hams
diperthatikan dengan sungguh-sungguh menyangkuet pendidikan dalam
meningkatkan kualitas kemampuan SDM sesuai dengan harkat serta martabat
kemanusiaan di negara-pegara  berkembang termasuk di  Indonesia.
Pendidikan dalam  memngkatkan lmalitas dan memberdayakan SDM,
merupakan vpava mendasar vang strategis menjadikan masyarakat berperan
sebagai "twan di mumah sendin”. Upaya ifu menuntut perhatian dan
kepedulian semma pihak terutama dan para pendidik termasuk para anak
didiknya sendiri. Pendidikan yvang meningkatkan knalitas kemampuoan SDM
milah yang mampu mempersempit jarak perbedaan antara masvyarakat
negara-negara berkembang dengan masyarakat negara-negara maju yang
memperkecil kesenjangan kelidupan sosial-ekononu di antara kedwvanya.
Makin sempitnya perbedaan itu juga dapat menjadi salah satn dasar
terjadinya keserasian dan keseimbangan.

Keserasian dan keseimbangan antamegara yang menjadi landasan
perdamaian, mempakan harapan ideal semua pihak Namun pada
kenyataannya. suasana psikologis seperfi ifu sulit untuk diciptakan Karena
berbagai alasan kepentingan dan perbedaan kepentingan lebih banyak terjadi
“konflik” danpada svasana damai. Perbedaan kepentingan sosial, rasial
ekonomi dan politik. baik pada tinglat lokal dan regional maupun pada
tingkat dunia atau global, telah menmmbulkan berbagai konflik vyang
meresahkan. Ditambah dengan gengsi dan arogansi (kecongkakan) pihak elit
vang berkuasa, konflik itw sukar terselesaikan Seperti telah dibahas pada
waktu membicarakan “perdamaian dan keamanan”, mengenai kedua hal
tersebut dapat dikatakan seperti "lamm di bibor lamn di hati”. Dalam



pembicaraan selaln dibahas perdamaian dan keamanan namun pada
kenyataan yang terjadi "konflik” yang mengarah pada peperangan.

Secara global di kawasan-kawasan tertentu, dapat kita perhatikan
“swasana konflik™ ttu. D1 semenanjung Balkan di bekas negara Yugoslawia, di
Afghanistan, di Timmw Tengah antara Palestina dengan Israel, di Afnka di
antara negara-negara setempat. antara Amerika Senkat dengan Irak antara
sulw Kurdi dengan penguasa di Twl, dan demikian seterusnya, merupakan
snasana konflik vang berkepanjangan yang sukar duamalkan kapan akan
berakhir. Padahal pembicaraan perdamaian baik secara lokal dan regional
setempat maupun secara global melalui PBB terus dilalkukan Namun karena
berbagai perbedaan kepentingan dan mereka yang terlibat, snasana damai itu
sukar tercipta. Demmkianlah kondisi global yang sedang kita alami.

Perbedaan termasuk perbedaan kepentingan merupakan hal yang wajar
dan alanmah Namun perbedaan yang memmbulkan pertikaian dan konflil:
hamus kita carn jalan kelvarnya. Upaya mencan jalan keluvar itu terutama
didasari oleh "persamaan” kemanusiaan yang sangat wajar. Oleh karena ifu,
ditinjau dari persamaan kemanusiaan tersebut, perbedaan tadi bahkan harus
menjad: landasan terjadinya kerja sama Dengan anggapan dasar bahwa tidak
ada suatu pihak pun (percrangan, kelvarga, kelompok masyarakat, bangsa,
negara) yangz mampu memenuhi segala kebutunhan hidupnya sendiri
bagaimanapun selalu memerlukan bantuan pihak laimn. Cobalah Anda hayati
sendiri mengenal dinn Anda dan dini orang lamn di lpar din Anda sendin
Lebih jauh perhatikan dan amati daerah negara dan bangsa kita sendin,
apakah kita mampu hidup secara wajar tanpa bantuan pihak atau bangsa ataw
negara lain? Anda perhatikan dan kaji, apakah Amenka Serkat atau Jepang
vang sudah begitu maju, mampulkah hidup secara wajar tanpa bantuan negara
lain? Perdagangan atau secara lebih luas lagi hnbungan ekonomi antarnegara,
baik di antara negara maju dengan negara maju maupun di antara negara
maju dengan negara berkembang, menunjukkan kerja sama tersebut.

Hubungan kerja sama di antara dua negara vang bertetangga atau
bersahabat seperti antara Indonesia dengan Malaysia, dengan Singapura atan
dengan Australia, disebut hubunpgan bilaferal Sedangkan hubungan kerja
sama dengan negara-negara yvang jumlahnya lebih dani dvua negara seperti
hubungan kerja sama negara-negara ASEAN, hubungan kerja sama negara-
negara Masyarakat Ekonomu Eropa, hubungan kerja sama negara-negara
Asia-Paufik disebut kerja sama mulfilateral. Kerja sama itu di bidang sosial
seperti di seltor kesehatan dan keluarga berencana, di bidang budaya seperi1



di sektor kesemian pendidikan dan IPTEK, di bidang ekonomu seperti di
sektor perdagangan kevangan industni dan pariwisata, serta di bidang politik
seperti di sektor pemerintahan pertahanan dan keamanan Menciptakan
masyarakat doma yvang aman dan damai tidak dapat berjalan fanpa kerja
sama tadi. Negara industni yang kava, fidak dapat melangsungkan
kehidupannya secara wajar tanpa kerja sama ekonomi dengan negara lain,
baik uniuk memasarkan barang industrinya mauvpon vatuk mendapatkan
bahan mentah dan bahan dasar denu kelangsungan industn tersebut. Negara-
negara agrans, tidak akan dapat melangsungkan kehidupannya secara wajar
tanpa kerja sama dengan negara-negara industni yvang memasck barang-
barang industri dan membeli hasil pertanian dari negara agrans yang
bersanglutan Suvatu negara kelebihan komoditas tertentn (hasil pertamian),
namun kelkurangan komeditas lamnnya (barang industri), dan denukian
sebaliknya. Oleh karena iftu, kerja sama antamegara dan antarwilayah
merupakan suatu proses lkemanusiaan vang sangat bermalna  Dalam
kehidupan global dewasa ini. kerja sama vang saling menguntungkan dalam
bentuk “saling ketergantungan” (inferdependensi) hams dibina secara
berkesinambungan dalam upaya menciptakan kelndupan masyarakat dunia
yang aman damai dan sejahtera.

Perkembangan, kemajuan dan penggunaan multimedia dalam
menyebarkan informasi, telah berpengaruh terhadap tatanan hidup
masyarakat duvmia, baik sosial-budaya maupun sostal  psikologis.
Menvebarnya informasi dan waktu ke wakin yang menembus batas-batas
negara, benua, samudra, dan wdara, mengakibatlan wawasan masyarakat
terhadap peristiwa dumia makin terbuka  Langsung tidak langsung suasana
vang demukian berpengaruh terhadap pergeseran mnilai dan norma vyang
berlaku. Dalam pergeseran tersebut harmus diwaspadai, karena fidak jarang,
nilai-norma yang tidak cocok dengan tatanan hidup negara-bangsa Indonesia
menvosup ke dalam kehidupan kita. Nilai “antre” mendabhulukan yang lebih
duln ada di antrean tanpa pandang bulu; melayam siapa pun yang harus
dilayam dengan tidak membedakan pangkat serta kedodulkan seperti yang
berlaku di "dunia barat”, wajib diserap dalam kehidupan bangsa Indonesia
Nammun pergaulan bebas seperti "lumpul kebo”™, dan memiliks anak dari suatu
pasangan di lvar permikahan yang terjadi dalam kehidupan “di sana”, harus
kita cegah Sikap mental ekonomis (hemat), rasional, menghargai kemajuan
termasuk kemajuan di bidang I[PTEK, hams kifa serap, namun
"menghalallan segala cara” dan kehidupan sekuler. harns kita cegah Ams



mformasi vang mengglobal yang berdampak pada pergeseran norma dan
nilai, harus kita waspadai melalni penyaringan oleh norma-nilai yang baik
vang melekat dalam masvyarakat Indonesia. Kita harus mewaspadai bahwa
nilai-norma vang berlaku dan cocck vntuk “dunia barat” belum tentu cocok
serta serasi dengan “duma lata”. Ungkapan "ilmu pengetahuan bebas milai”,
dan "TPTEK menjadi tvlang punggung pembangunan™ serta “dengan
teknologi apapun dapat dicapai” foptfimisme telmologi), hams kita sanng
dengan kewaspadaan berkenaan dengan dampalnya. Apa yang menjadi
ungkapan “"dunia sana”, tidak akan selalu cocok dengan tatanan hidup dan
kehidupan di simi. Dalam menyerap gagasan baru dan pergeseran milai
kondisi masyarakat serta linglungan hdup Indonesia, tetap hamus menjadi
acvan. Penerapan telmologi canggih dan padat modal thigh-fech and capital
infensive), hams seleltif karena belum tentu sepenubnya cocok dengan
masyarakat serta linglkungan hidup di Nusantara Indonesia. Nilai vang
menjadi pegangan masyarakat Jepang, vaitu bahwa “kegagalan mempakan
atb” yang dimanifestasikan dalam tindakan “haralin”™ tidak cocock dengan
sistem nilai bangsa Indonesia yang beragama. Harakinn atan bunuh din
mempakan suatu tindakan yang fatal Di Jepang pada masyarakat Jepang,
nilai kegagalan mempakan aib dan kegagalan berarti hams harakin telah
mengantarkan bangsa Jepang ke arah kemajuan yang pesat. Di sana hal
tersebut telah diterima. namun di sini di Indonesia, harus dipikikan beberapa
kali votuk menerima nilai yang majemuk (mulfi-culfural) dengan milai-mlai
vang berlalu dalam areal kebudayaan masing-masing yvang bersangkutan
Dengan memahami perbedaan dan persamaan kebudayaan tadi, akan
menumbuhkan saling pengertian, sehingga “tercipta”™ saling menghargai
antarkebudayaan yang ada di permmkaan bunu ini. Dengan cara vyang
demikian 1tu, akan tubuh kepercayaan dan keyakinan bahwa "tidak ada suatu
kebudayaan pun yang lebih rendah daripada kebudayaan lainnya di duma
", ataupun sebaliknyva "tidak ada suvatu kebudayaan pun yang lebih tinggn
daripada kebudayaan lainnya”. Yang ada hanyalah perbedaan gradual antara
satu kebudayaan dengan kebudayaan lain, khususnya dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Di masyarakat yang dikategorikan “"modern”, norma dan mila telah
tersusun dalam struktur tata-tertib, perafuran, hulum dan undang-undang
tertulis “hitam di atas putth”. Sementara pada masyarakat yang dikategorikan
“tradisional”, nilai, norma, peraturan dan bulum (hukum adat), dup dalam
alam pikiran mereka sebagai suvatu kesepakatan yang ftidak hitam di atas



putth. Namun keberlaluan nilai norma, peraturan dan hukum adat, lebih
terlaksana dengan baik “tanpa rekayasa dan pandang bulu”. Keberlalman
akhlak, moral dan wibawa lebih terjanmn bila dibandingkan dengan yang
berlaku pada masyarakat yang dikategorikan modern tadi. Di sim kita harms
berpikir berkali-kali, di manakah letak derajat finggi-rendahnya kebudayaan
itn, pada masyarakat "modem” ataukah pada masyarakat Ttradisional?”
Kunci dasar tinggi-rendah tadi terletak pada kinerja lahiriah di permmbkaan
ataukah yang melekat kmat dalam hati owrani? Hal mendasar milah yang
harus menjadi perhatian kita dalam membina dan mengembangkan perspektif
global pada din masing-masing, terutama pada dini anak didik yvang menjadi
tanggung jawab kita bersama. Gagasan-gagasan baru tentang hudup dan
kehidupan global, harus berlandaskan milai akhlak mmlia yang menjad: dasar
kemanuvsiaan yang “sama di hadapan Tuhan Yang Maha Esa, vang dibedakan
oleh kadar iman dan takwa kepada Nya". Hal inilah yang harus diangkat
sebagal milai global dalam hidup dan kelidopan han i serta di hari-hari
mendatang.
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Unfuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas,
kerjakanlah latihan berikut!

1) Cobalah Anda jelaskan bahwa fenomena dan isu-isu dalam kehidupan
dapat berkembang menjad: masalah global!

2) Cobalah Anda sebutkan hal-hal yang termasuk ke dalam masalah global
vang dapat lata amati bersama dalam kehidupan sehari-han!

3) Persyaratan-persyaratan apakah vang hamus dipenuhi agar pelaksanaan
pembangunan berhasil menmngkatkan Imalitas kelhidupan dan
kesejahteraan masvyarakat?

4) Cobalah Anda jelaskan bahwa masalah lingkungan hidup sangat erat
kaitannya dengan masalah penduduk, baik di tingkat nasional maupun di
tinglkat global!

5) Cobalah Anda jelaskan bahwa mengglobalnya ams informasi sangat
berpengaruh terhadap pergeseran milai dan norma yang berlakn dalam
kehidupan di masing-masing negara-bangsa di doma 1m!



